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pa yang terbayang di benak
A kita ketika disebut farelhicain
danferdhekifayali? erlintas
“ di benak kita, fardhu ‘ain adalah
segala macam hal yang berkenaan
dengan kewajiban individu kepada
Allah SWT. Sebutlah contohnya sha-
< Jat fardhu, puasa, zakat, dan haji. Se-
muanya adalih kewajiban yang ha-
rus dilaksanakan. ‘Tidak bisa ditun-
taskan oleh orang lain. Guru saya
pemah membuatilustrasi fardhu ain
ini seperti ini. Katanya, bisa tidakkita
makan bakso dengan cabainya yang
banyak namun pedasnya ditang-
gung orang lain. Artinya, orang lain
yang merasakan pedasnya. Atau ke-
tika kita lapar, kita minta orang lin
rmakan namun kitalah yang mera-
osakan kenyangnya. Apakah analogi
ini tepat atau tidak, tentu dapat di-
diskusikan. Namun poinmyaadalah
fardhu win adalah bentuk pertang:-
<gungjawaban individual kita kepada
Allah khususnya berkenaan dengan
kewaijibun sebagai hamba,
Demikian juga halnya pada saat
disebut fardhu Kifayah, yang terba-
yang di benak kita adalah janazah.
Yara guru dan ustazpun ketika men-
jelaskan makna dan contoh fardhu
kifayah, tetap saja persoalan jenazah
yang dikemukakan. Masih menurat
guru saya, fardhu Kifayal adalah
kewajibankolektilyangjikasudah di-
kerjakan oleh sehagian orang, maka
lepaslah kewajiban lainnya. Jika
penduduk satu kampung tidak ada
vang mampu menyelesaikan fardhu
kifayah scorang janazah, maka selu-
" rubisi kampung tersebut akan ber
dosa. Namun jika ada dua orang saja
yang menuntaskannya, maka Kewa
~Jiban yang lain akan terangkat.
© Kesansaya, Kitimemang kehila-
ngan kata-Kata lain untuk mengela-
borasi makna fardhu Kifayah. Kita
“gagal mengkontekstualisasikiannya
Le dalam kehidupan miodern. Lebih-
lebih jika kita ingin menjadikannya
sebagai Katalisator untuk memba-
ngun kehidupan umat Islam ke arah
vang lebih baik. Akhirnya Fardhu
kifayah menjadi konsep yang -me-
« minjam pendapat Arkoun- mem
batu. Dipandang sudah selesai dan
stidak perlu dipersoalkan lagi.
Bagi Tun Dr. Mahathir Moham-
2 mad, justru persoalan vang dihadapi
umat Islam saat ini disebabkan
pemahaman yang kurang tepat

terhadap konsep fardhu kifayah.
Fardhu ain dipandang lebih penting
dari furdhu kifayah. Keberagamaan
seseorang dipandang sempurna jika
i telah menunaikan kewajiban pri-
badinya. Sebut saja Shalat, zakat dan
ji. Tidaklah mengherankan jika
yak umat Islam yang lebih me-
milih untuk melaksanakan haji
berkali-kali atau umrah, ketimbang
memberdayakan ckonomi dan
intelektual orang lain,

Kesalahan lainnyaadalah, frdhi
Kifuyah dipahami bukan kewajiban
pribadinya. Seperti halnya fardu
janazah. Orang beranggapan, bahwa
urusan janazah adalah urusan bilal
atau ustaz di kampung tersebut, Pa-
dahalmaknanyaadalah pelaksanaan
Jardhu kifayal itu sudah memadai
jika dilaksanakan oleh segelintir or-
ang. Sedangkan membentuk ustaz,
ataumelahirkan bilal dikampungitu
merupakan kewajiban bersama.
Pada saatkita telah memi-liki dokrer,
miaka tanggungjawab umat Islam
untuk menguasai dan memperak-
tekkannya sudah selesai.

Bagi Dr. Mahathir Mohammad
fardhukifayah adalah kesadaran dan
tanggungjawab kolektif umat Islam
terhadap masa depan agama dan
bangsanya. Beragama tidak cukup
dipandang selesai jika sescorang
sudah melaksanakan kewajiban indi-
vidualnya, Akan tetapi, kewajiban
agama juga berkenaan dengan per-
soalan ckonomi, pertahanan, pendi-
dikan dan hal-hal lain yang meno-
pang kemajuan sebuah bangsa.

Dalam perspektil tokoh ASIA
vang sudah sepuh itu (Bulan Juli
mendatang insya Allah usianya
sudah 90 tahun), umat Islam saat ini
menghadapi persoalan yang cukup
pelik, Untuk urusan ckonomi misai-
nyi, umat Islam jauh tertinggal. le-
rutama dalam konteks produksi
herbagai kebutuhan bangsa. Akibat-
nya umat Islam tak lebih menjadi
konsumen. Umat Islam dijadikan
pasir yang menggiurkan bagi nega-
ra-negara kapitalis. Siapakah yang
menguasai pusat-pusat perdagang-
an dunia. Siapakah atau kelompok
manakah yang memiliki modal besar
dan membuat mercka mampu me-
nguasai pasar dunia ?.

Pendapat Mahathir tentu saja
dapat kita kembangkan lebih jauh.
el Kifayal memiliki cakupan

Mungkinkah umat lain yang akan membang-
kitkan umat Islam dari keterpurukannya.
Bisakah kita berharap kepada Amerika atau
China atau Korea yang saat ini berpacu untuk
maju, untuk menolong umat Islam.

yang luas. Berkaitan dengan bangsa
dan kehidupan kolektif kemanu-
siaan. Umat Islam sejatinya harus
menyadari bahwa membangun dan
meningkatkan ekonomi umat
menjadi kewajiban kolektif atau

fardhu kifayah. Menguasai produksi

juga industri persenjataan juga

fardhu kifayvah. Melahirkan doctor-

doktor dalam ilmu-ilmu strategis,
sebut misalnya, penerbangan, ang-
kasa, persenjataan, dan lainnya juga

fardhu kifayah. Harus ada umat Is-

lam yang menjadi ahli di semua
bidang keilmuan tersebut. Menjaga
lingkungan tetap asri, schat, bersih
dan nyaman juga fardhu kifayah.

Jika kita setuju bahwa hal-hal
vang menjadi hajat hidup orang ba-
nyak tersebut sebagai fardhu kifayah,
maka mengatasinya mensyaratkan
adanya persatuan dikalangan umat
Islam. Tidak saja umat dalam pe-
ngertian sebuah negara, Indonesia,
Malaysia, tetapi umat dalam makna
kesamaan agama. Sampai di sini he-
mat saya ada yang menarik untuk di-
perhatikan. Keberagamaan sejati-
nya tidak bisa dibatasi oleh sckat-se-
kat kenegaraan.

Namun pada sisi lain, keum-
matan ini juga tidak boleh menggu-
gurkan rasa nasionalisme kita seba-
gai bangsa. Tidak ada dasar pikirnya,
sekelompok umat Islam di Negaraini
Jebih patuh pada organisasinya ke-
timbang konstitusi negaranya. Saya
pernah berdiskusi dengan seke-
lompok orang yang menolak sistem
demokrasi di Negara ini. Menurut-
nya, Kita harus patuh pada Alquran
bukan konstitusi. Hemat saya ini
adalah contoh berpikir vang tidak
sajakelirutetapi menyesatkan, Anch-
nya ketika saya lihat KTP dan duit
yang digunakannya semuanya miliki
Indonesia. Bahkan anaknya sekolah
di sckolah negeri. Ada pula yang
sudah kuliah di PTN. Bagaimana
mungkin orang seperti ini menolak
sistem kenega-raan Indonesia.

Kembali kepada pemikirannya

MahathirMohammad. Kendalayang
dihadapi umat Islam saat ini adalah
pada masalah modal. Menguasai bi-
dang produksi tentu membutuhkan
modal yang cukup besar. Apa lagj jika
kitaingin menguasai industri persen-
jataan. Sepanjang umat Islam tidak
memiliki modal yang cukup besar,
maka sulit untuk membangkitkan
ekonomi umat. Keberadaan per-
bankan Syari'ah misalnya, juga be-
lum mampu mengatasi persoalan
modal ini. Bahkan sebaliknya, per-
bankan syari'ah juga bisabermasalah
dalam permodalannya. Mengapa
restoran padang yang merupakan
produk asli melayu dan merupakan
makanan asli kita, tapi kalah bersaing
dengan KFC dan McDonald. Rumah
makan Padang di Malaysia bisa dihi-
tung dengan jari, tetapi McDonald
tak terhitung jumlahnya. Padahal
yang mereka tawarkan sebenamya
bukan makanan asli kita, Bagian ini
ydngdiulaniMahalhirbebempakali.

Namun kehadiran Mahathir Mo-
hammad dalam Seminar Waspada
awal Januari lalu, menurut saya telah
memberikan perspektif baru bagai-
mana umat Islam me:nandang diri-
nya. Bagaimana umat ini merubah
paradigma berpikimya termasuk pa-
da hal-hal yang telah mapan. Bagian
akhir yang diingatkan Mahathir ada-
lah, mungkinkah umatlain yangakan
membangkitkan umat Islam dari ke-
terpurukannya. Bisakah kita berha-
rap kepada Amerika atau China atau
Korea yang saat inj berpacu untuk
maiju, untuk menolong umat Islam ?

Mahathir tidak mengatakan
fardhu ‘ain tidak penting. Tetap
saja kewajiban individual sebagai
hamba Allah harus ditunaikan.
Yang beliau kritik, jika kita berpuas
diri dengan kesalehan individu
kita. Lalu lupa dengan kewajiban
kolektif kita sebagai umat. Umat
Islam hanya bisa bangkit jika kita
bersatu untuk menyelesaikan
masalah-masalah kita sendiri.
Wallahw a'lam bi al-shawab.
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